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MOTTO 
 
And He is with you wherever you are. 
(Al-Hadid: 4) 
 
 
 
 
“Ilmu itu lebih baik dari pada harta. Ilmu akan menjagamu dan engkau menjaga 
harta. Ilmu itu penghukum (hakim) sedangkan harta terhukum. Jika harta akan 
berkurang apabila dibelanjankan, tetapi ilmu akan bertambah apabila 
dibelanjakan.” 
(Sayidina Ali bin Abi Thalib) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam 
penelitian ini berpedoman kepada Pedoman Transliterasi  Arab-Latin keputusan 
bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor : 158 tahun 1987 dan Nomor : 0543 b/U/1987. 
Tertanggal 10 September 1987 dengan beberapa perubahan. 
Perubahan dilakukan mengingat alasan kemudahan penghafalan, dan 
penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut sangat penting mengingat praktek 
transliterasi akan terganggu, tidak cermat, dan akan menimbulkan kesalahan jika 
pedomannya tidak benar-benar dikuasai. Pedoman transliterasi Arab-Latin ini 
dirumuskan dengan lengkap mengingat peranannya yang penting untuk 
pembahasan ini. 
Adapun kaidah transliterasi setelah dilakukan perubahan pada penulisan 
beberapa konsonan, penulisan ta’ul-marbūthah, dan penulisan kata sandang yang 
dilambangkan dengan ( ) adalah sebagai berikut: 
A. Penulisan Konsonan 
No Huruf 
Arab 
Nama Kaidah Keputusan 
Bersama Menteri Agama-
Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan 
Perubahan 
1  Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
2  bā’ B B 
3  tā’ T T 
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4  tsā’ S Ts 
5  Jīm J J 
6  chā’ H Ch 
7  khā’ Kh Kh 
8  Dāl D D 
9  Dzāl Z Dz 
10  rā’ R R 
11  Zai Z Z 
12  Sīn S S 
13  Syīn Sy Sy 
14  Shād S Sh 
15  Dhād D Dh 
16  thā’ T Th 
17  dzā’ Z Zh 
18  ‘ain „ „ 
19  Ghain G Gh 
20  fā’ F F 
21  Qāf Q Q 
22  Kāf K K 
23  Lām L L 
24  Mīm M M 
25  Nūn N N 
26  Wau W W 
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27  hā’ H H 
28  Hamzah ' 
„ jika di tengah dan 
di akhir 
29  yā’ Y Y 
 
B. Penulisan Vokal 
1. Penulisan vokal tunggal 
No Tanda Nama Huruf Latin Nama 
1  Fatchah A A 
2  Kasrah I I 
3  Dhammah U U 
Contoh: 
 : kataba   : chasiba  : kutiba 
2. Penulisan vokal rangkap 
No Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama 
1  fatchah/yā’ Ai a dan i 
2  fatchah/wau Au a dan u 
Contoh:  
 : kaifa   : chaula 
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3. Penulisan Mad (Tanda Panjang) 
No Harakat/Charf Nama Huruf/Tanda Nama 
1  fatchah/alif atau yā Ā a bergaris 
atas 
2  kasrah/ yā Ī i bergaris 
atas 
3  dhammah/wau Ū u bergaris 
atas 
Contoh: 
 : qāla 
 : qīla 
 : ramā 
 : yaqūlu 
 
A. Penulisan Ta’ul-Marbuthah 
1) Rumusan MA-MPK adalah: kalau pada suatu kata yang akhir katanya 
tā’ul-marbūthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka tā’ul-marbūthah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h) 
2) Perubahannya adalah:  Tā’ul-Marbūthah berharakat fatchah, kasrah, atau 
dhammah dan pelafalannya dilanjutkan dengan kata selanjutnya 
transliterasinya dengan t, sedangkan tā’ul-marbūthah sukun/mati 
transliterasinya dengan h, contoh: 
: Al-Madīnah Al-Munawwarah atau Al-Madīnatul-
Munawwarah 
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  : Thalchah 
B. Syaddah 
Syaddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda ( ) 
transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah tersebut, 
contohnya adalah: 
 : rabbanā 
 : a’r-rūch 
 : sayyidah 
C. Penanda Ma’rifah ( )  
1) Rumusan Menteri Agama-Menteri Pendidikan dan Kebudayaan adalah 
sebagai berikut: 
a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai bunyinya, yaitu huruf i diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 
bunyinya. 
c) Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 
sambung/hubung, contohnya adalah: 
 : ar-rajulu 
 : as-sayyidatu 
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 : al-qalamu 
 : al-jalālu 
2) Perubahannya adalah sebagai berikut: 
a) Jika dihubungkan dengan kata berhuruf awal qamariyyah ditulis al- 
dan ditulis l- apabila di tengah kalimat, contohnya adalah: 
  : al-qalamul-jadīdu 
 : Al-Madīnatul-Munawwarah 
 
b) Jika dihubungkan dengan kata yang berhuruf awal syamsiyyah, 
penanda ma‟rifahnya tidak ditulis, huruf syamsiyyah-nya ditulis 
rangkap dua dan sebelumnya diberikan apostrof, contohnya adalah: 
 : a’r-rajulu  
 : a’s-sayyidatu 
 
D. Penulisan Kata 
Setiap kata baik ism, fi’l, dan charf ditulis terpisah. Untuk kata-kata yang 
dalam bahasa Arab lazim dirangkaikan dengan kata lainnya, transliterasinya 
mengikuti kelaziman yang ada dalam bahasa Arab. Untuk charf wa dan fa 
pentrasliterasiannya dapat dipisahkan. Contohnya adalah sebagai berikut: 
 : Wa innā’l-Lāha lahuwa khairu’r-rāziqīn 
 : Fa auful-kaila wal-mīzān 
 : Bismi’l-Lāhi’r-Rachmāni’r-Rachīm 
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 : innā li’Lāhi wa innā ilaihi rāji’ūn 
E. Huruf Kapital 
Meskipun dalam bahasa Arab tidak digunakan huruf kapital, akan tetapi 
dalam transliterasinya digunakan huruf kapital sesuai dengan ketentuan Ejaan 
Yang Disempurnakan (EYD) dalam bahasa Indonesia. Contohnya adalah sebagai 
berikut: 
  : Wa mā Muchammadun Illā rasūlun 
 : Al-Chamdu li’l-Lāhi rabbil-‘ālamīn 
 : Syahru Ramadhāna’l-ladzī unzila fīhi’l-Qur’ān 
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GLOSARY 
1. Masehi  : Tahun penanggalan Barat. 
2. Hijriyah  : Tahun penanggalan Islam. 
3. Khilafiyah : Perbedaan Pendapat. 
4. Sunni  : Sekte terbesar Islam yang mengikuti sunnah Rasul. 
5. Syiah  : Golongan yang mengagungkan Ali bin Abi Thalib. 
6. Khawarij  : Golongan yang keluar dari pengikut Ali bin Abi Thalib. 
7. Mu‟tazilah : Aliran yang memandang akal di atas tradisi (rasionalis). 
8. Murjia‟ah  : Aliran yang pahamnya pasif terhadap dosa besar. 
9. Salafi  : Orang yang mengikuti salafi (pendahulu)  
10. Isla>h  : Perbaikan. 
11. Tarbiyah  : Pendidikan. 
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ABSTRAK 
Nuriana Khoiriyah. NIM C 1012034. 2016. Konsep Khilafah Islamiyyah Gerakan 
Ikhwanul Muslimin Menurut Pemikiran Hasan Al-Banna (1906-1949 M). 
Skripsi Jurusan Sastra Arab Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
 Permasalahan yang dikaji: 1. Bagaimana biografi kehidupan Hasan Al-
Banna. 2. Bagaimana konsep Khilafah Islamiyyah menurut pemikiran Hasan Al-
Banna yang telah diperjuangkan melalui Ikhwanul Muslimin di Mesir. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 
 Tujuan Penelitian ini adalah 1. Mendeskripsikan biografi kehidupan Hasan 
Al-Banna dari tahun 1906 M sampai 1949 M. 2. Mendeskripsikan pemikiran 
Hasan Al-Banna tentang Khilafah Islamiyyah yang telah diperjuangkan dalam 
gerakan Ikhwanul Muslimin di Mesir. 
 Berdasarkan, hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1. Hasan Al-
Banna adalah tokoh reformasi Islam yang memiliki padangan holisitik 
(menyeluruh) tentang Islam dan pemikirannya tersebut diperjuangkan melalui 
gerakan Ikhwanul Muslimin. Metode yang digunakan Ikhwanul Muslimin dalam 
dakwahnya menggunakan manhaj isla>h (metode perbaikan). 2. Khilafah 
Islamiyyah menurut Hasan Al-Banna merupakan simbol persatuan umat Islam. 
Wajib hukumnya bagi umat Islam untuk memikirkan upaya tegaknya eksistensi 
khilafah. Khilafah menurut konsepnya bersifat kolektif, yaitu berupa  perserikatan 
antar negara. 
Kata Kunci: Ikhwanul Muslimin, metode isla>h, Khilafah Islamiyyah, Tarbiyah.  
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ABSTRACT 
Nuriana Khoiriyah. C1012034. 2016. Concepts Islamic Calipathe of the 
Movement Moslem Brotherhood According to the Thought of Hasan Al-
Banna (1906-1949 M).  
Thesis of Arabic Literature, Faculty of Cultural Sciences, Sebelas Maret 
University, Surakarta. 
The issues that are examined: 1. How is the biography of Hassan al-
Banna‟s life. 2. How is the concept of Islamic Caliphate according to the thinking 
of Hassan al-Banna who has been championed by the Muslim Brotherhood in 
Egypt. This research is using qualitative descriptive method. 
The purposes of this study are: 1. Describing the biography of Hasan al-
Bannas life from 1906 M to 1949 M. 2. Describing Hassan al-Banna‟s thought of 
Islamic Caliphate which has been championed in the Muslim Brotherhood 
movement in Egypt. 
The result of this research is drawn into two conclusions: 1. Hasan Al-
Banna is a Muslim reformer who has holistic view about Islam and his thoughts 
championed through the movement of the Muslim Brotherhood. The method that 
Muslim Brotherhood used in his message is using manhaj Isla>h (reformation). 2. 
Caliphate by Hasan al-Banna is a symbol of unity of the Muslims. This is 
obligatory for Muslims to think of the efforts of caliphate‟s existence. According 
to Hasan al-Banna, Khilafah is a collective nature, in the form of union between 
the countries. 
 
Keywords: Muslim Brotherhood, method of isla>h, Islamic Caliphate, Tarbiyah. 
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